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MOTTO

“ Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, akan menuai

dengan bersorak sorai”,

Mazmur 126:5
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ABSTRACT

The Phenomenon of Depression and Anxiety in
Menopausal Women: A Literature Review

By

Maria Herlinda Klau
131911123023

Introduction: Menopause is a process that every woman will inevitably experience
which marks the end of her reproductive period. In fact, there are still many
incidents of depression and anxiety in women who are in the menopause stage. The
purpose of this literature review is to explain the phenomenon of depression and
anxiety in menopausal women in the last five vears. Methods: Search for journals or
articles using 4 databases Scopus, Proquest, ScienceDirect, and PubMed using
keywords that have been adjusted to MeSH. The PICOS framework used consists of
P (menopausal women aged +40-63 years), I (absent), C (absent), O (factors related
to depression and anxtety in menopausal women), S (Original Research). The
inclusion criteria used are journals in English and published in 2015-2020, Then do
a quality assessment and analysis of the feasibility of articles or journals using JBI,
Results: There were 10 articles that met the criteria, with a total sample of 13,339
women, with an age range of 40 - 65 years. From the whole article, there are still
many depression and anxiety in menopausal women, especially in the perimenopause
and post menopause stages. Factors affecting, among others, sociodemography,
psychology, lifestyle, history of chronic disease, menopausal symptoms, menopausal
status,  reproductive slatus, perimenopausal syndrome severity. Discussion:
Demographic factors, menopausal status and reproductive status are factors that
cannot be modified but are important 1o know so as o increase insight and
awareness of these complaints, while other factors are modifiable factors to reduce
the risk of being affected by depression and anxiety during this menopausal stage.

Key words: factor;, menopause; depression; anxiety
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ABSTRAK
Fenomena Depresi dan Kecemasan Pada Wanita Menopause
LITERATURE REVIEW
Oleh :

Maria Herlinda Klau
131911123023

Pendahuluan: Menopause merupakan proses yang pasti akan dialami oleh setiap
wanita yang menandakan berakhimya masa reproduksi wanita tersebut. Faktanya
masih banyak ditemui kejadian depresi dan kecemasan pada wanita yang berada
dalam tahapan menopause. Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk menjelaskan
fenomena depresi dan kecemasan pada wanita menopause dalam lima tahun terakhir.
Metode: Pencarian jurnal atau artikel menggunakan 4 database Scopus, Proquest,
ScienceDirect, dan PubMed menggunakan kata kunci yang telah disesuaikan dengan
MeSH. Framework PICOS yang digunakan terdiri dari P (wanita menopause berusia
40-65 tahun), Htidak-ada)-C-(tidak-ada): O (faktor-faktor yang terkait depresi dan
kecemasan pada wanita menopause), S (Original Research). Kriteria inklusi yang
digunakan adalah jumal yang berbahasa inggris dan terbit tahun 2015-2020.
Kemudian dilakukan penilaian kualitas dan analisis kelayakan artikel atau jurnal
menggunakan JBI, Hasil: Terdapat 10 artikel yang memenuhi kriteria, dengan
jumlah total sampel 13339 wanita, dengan rentang usia 40 - 65 tahun. Dari
keseluruhan artikel masih banyak ditemukan depresi dan kecemasan pada wanita
menopause Khususnya pada tahapan perimenopause dan post menopause. Faktor
yang mempengaruhi antara lain , Sosiodemografi, psikologi, gaya hidup, riwayat
penyakit kronis, gejala menopause, status menopause, status reproduksi, keparahan
sindrom perimenopause. Diskusi: Faktor demografi, status menopause dan status
reproduksi merupakan faktor yang tidak dapat dimodifikasi namun penting untuk
diketahui sehingga menambah wawasan dan kewaspadaan terhadap keluhan tersebut,
sedangkan faktor lainnya merupakan faktor yang dapat dimodifikasi untuk dapat
mengurangi resiko terdampak depresi dan kecemasan selama tahapan menopause ini.

Kata kunci: faktor ; menopause ; depresi ; kecemasan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 188 Kata Pengantar

Menopause merupakan suatu fase yang pasti akan dialami oleh setiap wanita
al dan menandakan berakhimya masa reproduktif wanita. Pada fase ini wanita
mengalami masa transisi dalam pengalaman menopause yaitu masa peralihan
ri tahapan pre menopause hingga tahapan post. Peralihan ini memunculkan
erbagai macam keluhan yang merupakan gejala dari menopause. Gejala yang
imumnya dialami oleh wanita usia menopause dibagi menjadi 4 bagian utama yaitu
Vasomotor symptom, Psychosocial symptom, Physical symptom dan Sexual symptom
(Yim et al., 2015). Psychosocial symptom sendiri terdiri atas beberapa keluhan antara
lain perasan cemas maupun depresi yang dirasakan oleh wanita tersebut. Perasaan
depresi dan kecemasan ini menjadi suatu gangguan yang cukup berarti Karena
banyaknya kejadian dan dampak yang dapat ditimbulkan. Penelitian yang dilakukan
leh (Nufiez-Pizarro et al.,, 2017) terhadap wanita menopause dari 11 negara di
erika Latin menyatakan bahwa gangguan kecemasan merupakan keluhan yang
ling banyak ditemukan (61,9%) dibandingkan gangguan yang lain seperti
genital (25,5%). psikologi (18,5%) dan somatik (4,5%). Senada dengan
masan, Keluhan depresi juga menempati urutan pertama di India (Bansal et al.,
). Masih terkait dengan depresi dan kecemasan pada wanita menopause,
iso et al., 2017) menyatakan bahwa gangguan depresi dan kecemasan pada
ta usia ini akan sangat berdampak pada kualitas hidup, penyesuaian sosial

ga mengakibatkan kecacatan pada wanita. Hingga saat ini masih banyak

1
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kontroversi yang menjadi latar belakang penyebab munculnya depresi dan
kecemasan pada wanita menopause.

Penelitian di Ethiopia yang mengkaji tentang gejala menopause menemukan
bahwa keluhan depresi dan kecemasan terkait dengan status menopause wanita
tersebut (Yisma et al., 2017). Sedangkan di Perth, Australia ditemukan bahwa
depresi dan kecemasan tidak terkait langsung dengan status menopause melainkan
terkait dengan faktor lainnya seperti depresi di masa lalu dan gejala menopause yang
ditimbulkan salah satunya yaitu gejala vasomotor (Almeida et al., 2016). Terdapat
perbedaan faktor yang menjadi penyebab depresi pada wanita menopause.

WHO memperkirakan lonjakan jumlah wanita yang berada pada usia
menopause di dunia sebanyak 1200 juta pada tahun 2030 dari jumlah 467 juta di
tahun 1990 (WHO, 2016). Presentasi jumlah wanita yang mengalami depresi di
dunia dengan kisaran usia 40-60 tahun sebanyak lebih dari 29% (WHO, 2017).
Senada dengan kasus depresi, wanita 4.6% lebih beresiko mengalami gangguan
kecemasan dibanding pria 2.6%. Lebih dari 23 % wanita di dunia dengan kisaran
usia 40-60 tahun teridentifikasi memiliki gangguan kecemasan (WHO, 2017). Di
Indonesia, survei Kemenkes RI tahun 2017 memperkirakan lebih dari 31 juta wanita
yang mengalami fase transisi menopause dengan kisaran usia 40-60 tahun
(Kemenkes, 2018). Berdasarkan data Rikesdas tahun 2018 sebanyak lebih dari
12,6% penduduk Indonesia dengan kisaran usia 40-64 tahun mengalami gejala
depresi dan kecemasan (Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI, 2019).
Data tersebut juga diperkuat oleh penelitian bahwa sebanyak 21,8% penduduk
mengalami gejala depresi, dari jumlah tersebut lebih dari 40% merupakan wanita

dengan Kisaran usia 40-60 tahun (Peltzer and Pengpid, 2018).
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Depresi dan kecemasan umumnya muncul dikarenakan adanya transisi
kehidupan yang dialami oleh seorang wanita (Moustafa et al.. 2019), keluhan ini
akan bertambah seiring dengan meningkatnya fase transisi (menopause) dan
pertambahan usia wanita tersebut (Tang et al., 2019). Sebuah penelitian di Australia
menjelaskan status menopause menyebabkan adanya perubahan hormonal dalam diri
wanita yang dapat mengakibatkan munculnya depresi dan kecemasan (Mulhall et al.,
2018). Keluhan ini juga muncul karena tingkat stres yang diakibatkan oleh
kehilangan peran sebagai wanita dan harus menghadapi usia tua serta pola hidup
yang tidak sehat (mengkonsumsi alkohol, merokok dan lain sebagainya) (Armini et
al., 2019). Penelitian lainnya menyebutkan bahwa keluhan tersebut dapat timbul
akibat adanya gejala menopause yang muncul (seperti gangguan tidur dan gejala
vasomotor) (Zang et al., 2016). Selain faktor tersebut di atas, beberapa faktor lain
seperti kurangnya pendidikan, indeks masa tubuh yang tinggi, status kesehatan yang
buruk (Tang et al., 2019) kurangnya dukungan sosial, ras kulit putih, status ekonomi
yang rendah, aktivitas fisik yang kurang, tidak memiliki pekerjaan dan pendapatan
yang memadai serta riwayat kesehatan mental di masa lalu yang buruk juga
dipercaya turut andil dalam munculnya keluhan depresi dan kecemasan ini
(Bromberger et al., 2019).

Banyak penelitian yang membahas mengenai depresi dan kecemasan pada
wanita menopause namun sampai saat ini belum menemukan kesepakatan mengenai
keterkaitan keluhan depresi dan kecemasan dengan sistem reproduksi atau status
menopause dari wanita tersebut (Borkoles et al., 2015), selain itu faktor yang
didapatkan terkait keluhan depresi dan kecemasan juga bervariasi dan tidak sama

seperti penelitian (Jamil & Khalid, 2016) yang menemukan bahwa aktivitas fisik.
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kebiasaan latihan rutin atau olah raga, ketersediaan dukungan sosial, serta kepuasan
hubungan dengan pasangan memiliki andil dalam munculnya keluhan tersebut.
Menurut (Bansal et al,, 2015), faktor pencetus depresi dan kecemasan adalah usia,
status perkawinan, gejala vasomotor dan gangguan tidur. Oleh karena itu penulis
merasa perlu untuk membuat sebuah literature review yang dapat memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai keluhan depresi dan kecemasan pada wanita
menopause.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana fenomena depresi dan kecemasan pada wanita yang sedang
dalam tahapan pre menopause, perimenopause dan post menopause dalam 5 tahun
terakhir?
1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis fenomena depresi dan kecemasan pada wanita yang sedang
berada pada tahapan menopause berdasarkan studi /iterature 5 tahun terakhir (2015-
2020)
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dengan metode literature review ini diharapkan dapat
menjelaskan dan memberikan informasi tentang faktor-faktor yang terkait dengan
gangguan depresi dan kecemasan yang dialami oleh wanita yang sedang berada di

tahapan menopause.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Wanita Menopause
Para wanita dalam tahapan menopause dapat memahami mengenai faktor-
faktor yang terkait dengan depresi dan kecemasan serta menunjukkan
perilaku yang positif dalam menghadapi tahapan menopausenya.
2. Bagi pelayanan kesehatan
Diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai faktor-faktor yang
terkait dengan keadaan depresi dan kecemasan pada wanita menopause,
sehingga dapat mengoptimalkan pemberian pelayanan kesehatan khususnya
bagi wanita yang mengalami gejala tersebut.
3. Bagi peneliti
Menambah wawasan dan referensi mengenai gejala depresi dan kecemasan
yang muncul pada wanita menopause sehingga dapat memberikan edukasi
yang tepat mengenai faktor — faktor yang terkait dengan keadaan depresi dan

kecemasan wanita usia menopause.
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BAB 2
METODE PENELITIAN
2.1 Strategi Pencarian Literature
2.1.1 Framework Yang Digunakan (PICOS)

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja berbasis PICOS (P=
population; 1= Intervention/intervensi; C= Comparison / intervensi pembanding, O=
Outcome | 8= study design and publication type), selain itu bahasa yang digunakan
(language), dan tahun publikasi literatur (publication years) juga menjadi dasar
menyeleksi jurnal yang akan digunakan (Bettany-Saltikov, 2012),

Tabel 2. 1 PICOS Framework

Population / problem Populasi pada artikel atau jumal yang akan di review adalah wanita
(populasi atau masalah yang dalam tahapan menopause (pre menopause, perimenopause, dan
akan di analisis) post menopause) (WHO, 2016)

Intervention Tidak ada
(Suatu tindakan
penatalaksanaan terhadap kasus
serta  pemaparan  fentang

penatalaksanaan)
Comparison Tidak ada
(penatalaksanaan lain  vang
digunakan sebagai
pembanding)
Outcome Outcome dalam artikel atau jumal yang akan di review adalah
(hasil  atau  luaran  vang mengenai faktor apa saja yang terkait dengan keluhan depresi dan
diperoleh pada penelitian) kecemasan pada wanita menopause
Study design Desain penelitian yang digunakan oleh artikel atau jurnal yang akan
(Desain penelitian vang di review vakni, Original research.
_digunakan oleh peneliti)

2.1.2 Kata Kunci Yang Digunakan

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan hoolean operator
(AND, OR NOT, or AND NOT) untuk memperluas dan mempermudah pencarian.
Kata kunci yang digunakan untuk menspesifikasi jurnal ini disesuaikan dengan

Medical Subject Heading (MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut :
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Tabel 2. 2 Kata Kunci Literature Review

Fuactor Menopause Anxiety Depression
Risk factor Premenopause Hypervigilance Depressive Symploms
OR OR OR
Change of life, Nervousness Emotional Depression
Jemale
OR OR
Post menopause Soctal Anxieties

2.1.3 Database Atau Search Engine Yang Digunakan

Literature review ini adalah rangkuman menyeluruh dari beberapa studi
penglitian yang telah diseleksi berdasarkan tema tertentu. Pencarian literatur
dilakukan pada bulan Agustus - November 2020. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data yang diperoleh berupa artikel jurnal
bereputasi baik nasional maupun intemasional dan disesuaikan dengan tema yang
sudah ditentukan di awal. Pencarian literature yang dijadikan bahan review ini
menggunakan empat database dengan kriteria kualitas sedang dan tinggi, yaitu

Scopus, Proguest, PubMed, dan Science Direct.
/4 ]
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Tabel 2. 3 Ringkasan Literarure Review
Database Keyword Penemuan Artikel yang Relevan
Artikel
Scopus ¢ " Facior” and menopause”
et 136
and ‘anxiety and 3
“depression”
Proquest e “Factor” and "'mfnopmme ¢ 159
and “anxiety” and 2
“depression”
Sciencedirect e “Fuctor™ and “menepause” 16
and “unxiely” and 1
“depression”
PubMed ® “Fuctor” and “menopause” 27
and “anxiety” and - 4
“depression”

2.2 Kriteria Inklusi Dan Ekslusi

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS

Jramework, dan yang termasuk dalam kriteria inklusi yaitu :

Tabel 2, 4 Kriteria Inklusi dan Eksklusi dengan PICOS framework

Kriterin Inklusi Eksklusi
Population - Wanita yang sedang berada - Wanita dalam tahapan
dalam tahapan menopause menopause dengan
- berusia  40-65 tahun terapi hormon
(Bazad, 2003) - wanita menopause
dengan cancer
- wanita menopause
dengan HIV AIDS
Intervention Tidak ada intervenst yang -
diterapkan
Comparison Tidak ada faktor pembanding
Outcome faktor apa saja vang terkait -

dengan depresi dan kecemasan
pada wanita menopause

Study Design and Publication
Type

Onginal research

Literature review, systematic
review

Publication years Jurnal atau artikel penelitian
yang terbit pada tahun 2015- .
2020
Language Bahasa Inggris Selain Bahasa Inggris
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2.3 Seleksi Studi Dan Penilaian Kualitas
2.3.1. Hasil Pencarian Dan Seleksi Studi

Berdasarkan hasil pencarian /iterarure melalui publikasi di empat database
dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan MeSH, peneliti
mendapatkan 338 artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Peneliti kemudian
melakukan seleksi duplikat penelitian pada keempat database tersebut (n = 259), dari
skrining berdasarkan judul (n = 259 ), abstrak (n = 28) , dan full text (n = 10).
Selanjutnya, peneliti melakukan assesmen berdasarkan kelayakan terhadap kriteria
inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 10 artikel yang bisa dipergunakan dalam
literature review. Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram Flow

di bawah ini :
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= Pencarian menggunakan database Scopus,
= Proquest. dan Sciencedirect, dan Pub Med
S (n=338)
% - Scopus (n=136)
_§ - ProQuest (n = 159)
~ - ScienceDirect (n= 16) Excinded (a=231)
PubMed n=31) Problem / populasi
| e Tidak berfokus pada wanita menopause
&y : F (h= | 13]
B Seleksi duplikat  Tidak berhubungan dengan depresi dan
3 (n=259) kecemasan pada wanita menopause
5 (n=54)
“ Outcome
Tidak mendiskusikan faktor —faktor
depresi dan kecemasan pada wanita
menopause (n= 61 )
Identifikasi judul Study Tipe
(n=259) LR (n=2)
SR(n=1)
2
= Excluded (n = 18)
2L Participants
= Identifikast dan skrining abstrak - Wanita menopause yang bukan
(n=128) berusia 40-65 tahun (n = 9)
- dalam penggunaan lerapi hormon
n=6)
- memiliki penyakit penverla: cancer,
HIV AIDS (n=3)
~
3
> Hasil jurnal yang diakses secara fiel/
= text dan kelayakan jurnal (n = 10)

Gambar 2, 1 Diagram Flow Literature Review Berdasarkan PRISMA

2.3.2. Penilaian Kualitas

Penilaian The Joanna Briggs Institute (JB1) Critical Appraisal dengan
studi cross sectional dan studi kohort digunakan untuk menilai kualitas dari jurnal
dalam penelitian ini (n=10). Checklist dalam JBI ini terdiri atas 8 hingga 11
pertanyaan yang digunakan untuk menilai jurnal, kriteria penilaiannya adalah ‘ya’,

‘udak’, ‘tidak jelas’, dan ‘tidak berlaku'. Skor ‘ya’ bernilai satu poin sementara
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lainnya bernilai nol, masing-masing skor kemudian dijumlahkan. Penghitungan akhir
dengan cara pembagian antara jumlah skor dibagi jumlah pertanyaan dikalikan
dengan 100%. Apabila hasil akhirnya bernilai lebih dari 50% maka penelitian
tcr_scbut termasuk dalam kriteria inklusi. Studi yang digunakan dalam penelitian ini
bereputasi tinggi dan menengah dengan tujuan untuk menghindari bias dalam
validasi hasilnya.

Risiko bias dalam /iterature review ini dihindari dengan menggunakan

mapping pada metode penelitian masing masing studi, yang terdiri dari :

I. Teori : teori yang tidak sesuai, sudah kadaluwarsa, dan kredibilitas yang
kurang.

2. Desain : desain kurang sesuai dengan tujuan penelitian.

3. Sampel : ada 4 hal yang harus diperhatikan yaitu populasi, sampel,
sampling, dan besar sampel yang tidak sesuai dengan kaidah pengambilan
sampel.

4. Variabel : variabel yang ditetapkan kurang sesuai dari segi jumlah,
pengontrolan variabel perancu dan variabel lainnya.

5. Instrumen : instrumen yang digunakan tidak memiliki sensitivitas,
spesifikasi, dan validitas / reliabilitas.

6. Analisis data : analisis data tidak sesuai dengan kaidah analisis yang sesuai
dengan standar.

2.3.3. Daftar Artikel Hasil Pencarian
Pencarian artikel menggunakan empat database vang berkualitas sedang
dan tinggi, dengan memasukkan kata kunci yang telah disesuaikan dengan MeSH,

kemudian menggunakan framework PICOS untuk mendapatkan artikel vang sesuai
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dengan kriteria inklusi. Dilanjutkan menggunakan metode naratif dengan
mengelompokkan data- data yang sejenis sesuai dengan hasil yang diukur untuk
menjawab tujuan. Jurnal penelitian yang masuk dalam kriteria inklusi kemudian
dikumpulkan dan dibuat mapping jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit, judul,
metode, dan hasil penelitian, serta database. Penelitian ini setelah melewati tahapan
screening sampai dengan ekstraksi data dilanjutkan analisa dengan cara
menggabungkan semua data yang memenuhi persyaratan inklusi menggunakan

pendekatan kuantitatif untuk penelitian cross-sectional dan study kohort.
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BAB3

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

3.1 Karakteristik Studi

Artikel yang digunakan dalam /iterarure review ini membahas mengenai
depresi dan kecemasan pada wanita menopause serta telah melewati skrining kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan (Gambar 2.1). Jenis artikel yang
digunakan adalah original research yang diterbitkan pada tahun 2015-2020.
Artikel terpilih merupakan 9 studi dengan pendekatan kuantitatif cross sectional
design dan 1 studi kohort, secara keseluruhan kesepuluh artikel membahas tentang
prevalensi kejadian depresi dan kecemasan pada masing-masing tahapan menopause,
serta faktor yang terkait dengan keluhan depresi dan kecemasan tersebut. Studi yang
sesuai dengan tujuan /iterature review ini banyak dilakukan di benua Asia berjumlah
6 studi (China, sebanyak 2 studi : Fu et al., 2020; Li et al., 2016), Bangladesh,
Pakistan, dan Korea masing-masing 1 studi (Alam et al., 2020: Jamil & Khalid,
2016; Kim, 2020), di Australia sebanyak 2 studi (Almeida et al., 2016; Mulhall et al.,
2018), Arab Saudi | studi (Bener et al., 2016), studi pada wanita menopause di
Polandia (Grochans et al., 2018), dan Amerika dengan 1 artikel dengan pendekatan
kohort study (Bromberger et al., 2019). Kesepuluh artikel tersebut sudah melewati
tahapan penilaian kualitas menggunakan 7he Joanna Briggs Institutest (JBI) Critical
Apraisal dengan pendekatan studi C'ross Sectional yang terdiri atas 8 pertanyaan dan
studi kohort yang terdiri atas 11 pertanyaan. Hasil tertinggi dengan nilai 100% (Fu et
al., 2020), dan 2 studi dengan nilai terendah 62,5% (Jamil & Khalid, 2016) Berikut

adalah tabel karakteristik studi, penilaian kualitas studi, dan daftar jurnal penelitian;

13
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Tabel 3. 1 Karakteristik Artikel atau Jurnal

14

Kategori Jumlah (N) Persentase (%)
Database

Scopus 4 40

Proguest 2 20

ScientDirect ] 10

Pubmed 3 30

TOTAL 10 100
Tahun Penerbitan

2016 4 40

2018 2 20

2019 1 10

2020 3 30

TOTAL 10 100

Lokasi Penelitian

Benua Asia 6 60

Benua Australia 2 20

Benua Amerika ] 10

Benua Eropa ] 10

TOTAL 10 100

Desain Penelitian

Cross-sectional 9 90

Kohort I 10

TOTAL 10 100
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3.2 Karakteristik Responden Studi

Responden dalam penelitian adalah wanita yang sedang berada dalam tahapan pre,
perimenopause dan post menopause, batasan usia yang digunakan berdasarkan (Baziad, 2003)
yakni 40-65 tahun dan berasal dari berbagai negara seperti China (Fu et al., 2020; Li et al.,
2016), Korea Selatan (Kim, 2020) , Pakistan (Jamil & Khalid, 2016), Bangladesh (Alam et al.,
2020), Australia (Almeida et al., 2016; Mulhall et al., 2018), Amerika (Bromberger et al., 2019),

Arab Saudi (Bener et al., 2016) dan Polandia (Grochans et al., 20 18).

3.3 Fenomena Depresi Dan Kecemasan Pada Wanita Menopause

Setelah menelaah lebih lanjut terhadap kesepuluh artikel tersebut, terdapat 3 artikel
yang membahas mengenai depresi dan kecemasan pada wanita menopause (Bener et al., 2016; Li
et al, 2016; Mulhall et al., 2018) serta 7 artikel yang hanya membahas mengenai gejala depresi
pada wanita menopause ( Kim, 2020; Alam et al., 2020; Almeida et al., 2016: Bromberger et al.,
2019; Fu et al., 2020; Grochans et al., 2018; Jamil & Khalid, 2016). Dari keseluruhan artikel,
terdapat 7 studi yang memaparkan tentang prevalensi depresi ataupun kecemasan pada masing-
masing tahapan menopause. Hasil yang diperoleh pada 3 studi angka kejadian depresi yang
paling tinggi yaitu pada tahapan perimenopause (Alam et al., 2020; Mulhall et al., 2018, Li et al.,
2016), sedangkan 3 studi lainnya menemukan bahwa depresi paling banyak dialami oleh wanita
dalam tahapan pasca menopause ( Kim, 2020; Almeida et al., 2016; Fu et al., 2020). Senada
dengan depresi, kejadian kecemasan juga beragam hasilnya, studi di China menemukan bahwa
prevalensi kecemasan paling tinggi pada wanita tahap perimenopause (Li et al., 2016). berbeda
dengan studi dari Australia (Mulhall et al., 2018) bahwa prevalensi tertinggi kecemasan pada

wanita tahapan post menopause.
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3.4 Sindrom Perimenopause

Perimenopause adalah keadaan fisiologis pada wanita yang telah memasuki proses
penuaan (aging), yang ditandai dengan penurunan kadar hormon estrogen dan progesterone dari
ovarium. Perubahan fungsi hormon ini akan mengakibatkan munculnya berbagai macam gejala-
gejala yang biasa dikenal dengan sindrom perimenopause. Gejalagejala yang dirasakan tersebut
terbagi menjadi 4 kategori, antara lain : sistem vasomotor symptom (hot flushes, night sweat) ;
sistem neuropsikiatri (paresthesia, insomnia, formikasi kulit) ; sistem kardiovaskuler (pusing,

sakit kepala dan palpitasi) ; sistem kerangka (kelelahan, atralgia, myalgia) (Li et al., 2016)

3.5 Faktor - Faktor Depresi Dan Kecemasan
Faktor yang mempengaruhi munculnya keluhan depresi dan kecemasan pada
keseluruhan artikel tersebut antara lain :
3.5.1 Faktor Depresi
1. Faktor sosiodemografi : usia ( Kim, 2020; Bener et al., 2016; Fu et al., 2020), tingkat
pendidikan (Grochans et al., 2018; Kim, 2020), status pekerjaan (Alam ef al., 2020: Fu er
al., 2020; Grochans et al., 2018), status perkawinan (Alam ef a/., 2020; Kim, 2020), Ras /
Etnis (Bromberger ef al., 2019), Jumlah anak yang dimiliki (Alam et al.. 2020; Almeida
et al., 2016; Li et al., 2016), jumlah anggota keluarga (Alam et al., 2020), kondisi
ekonomi (Bansal et al., 2015; Li eral., 2016).
2. Faktor psikologi : Ketersediaan dukungan sosial, Fungsi peran / sosial, Kepuasan
hubungan dengan suami (Jamil & Khalid, 2016), peristiwa kehidupan, Kepribadian

neurotisme tinggi (Grochans et al., 2018)

SKRIPSI FENOMENA DEPRESI DAN. .. MARIA H KLAU



[R-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
35

3. Gaya hidup : perokok aktif (Alam et al., 2020 Fu et al., 2020: Kim, 2020) mengkonsumsi
alkohol (Almeida et al., 2016; Fu et al., 2020; Kim, 2020) ; Jam / waktu aktif dan
penggunaan internet (Alam et al., 2020) ; Aktivitas fisik (Bener et al., 2016: Bromberger
et al., 2019; Jamil & Khalid, 2016; Kim, 2020), Indeks Masa Tubuh (IMT) (Bener et al.,
2016; Kim, 2020)

4. Adanya riwayat penyakit Kronis (hipertensi, ginjal, jantung, gangguan mulut, riwayat
depresi masa lalu, dll) (Alam et al., 2020; Almeida et al., 2016; Bener et al., 2016: Fu et
al., 2020)

5. Gejala menopause : (mood swing, mood depresi, palpitasi dan Infeksi saluran kemih) (Fu
et al., 2020), VMS (Vasomotor syndrome) (Alam et al., 2020) : Adanya gangguan /
permasalahan tidur (Alam et al., 2020; Bromberger et al., 2019; Kim, 2020) : Sembelit
(Lietal, 2016)

6. Status menopause ( Fu et al,, 2020; Mulhall et al., 2018) : tahapan menopause (pre, peri
dan post)

7. Status reproduksi: riwayat menstruasi (Li et al., 2016)

3.5.2 Faktor Kecemasan

1. Gaya Hidup : aktivitas fisik (Bener et al , 2016)

2. Status menopause : post menopause (Mulhall et al., 2018)

3. Keparahan sindroma perimenopause, merupakan kumpulan gejala yang muncul pada
tahapan perimenopause ; sistem vasomotor symptom (hot flushes, night sweat) ; sistem
neuropsikiatri (paresthesia, insomnia, formikasi kulit) ; sistem kardiovaskuler (pusing,

sakit kepala dan palpitasi) ; sistem kerangka (kelelahan, atralgia, myalgia) dan dapat
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BAB 4

PEMBAHASAN

4.1 Fenomena Depresi dan Kecemasan

Berdasarkan 6 dari 10 artikel terpilih, diketahui wanita menopause di Asia banyak
mengalami keluhan depresi dan kecemasan selama lima tahun terakhir. Ini sesuai dengan data
yang diperoleh dari WHO bahwa Benua Asia merupakan penyumbang terbanyak dalam
kejadian depresi dan kecemasan (WHO, 2017). Kejadian ini tentunya membutuhkan perhatian
lebih, mengingat tahapan menopause merupakan suatu peristiwa normal, yang pasti akan
dialami oleh setiap wanita yang berada pada tahap akhir masa reproduksinya.

3 dari 7 artikel yang membahas prevalensi depresi dalam tahapan menopause
menyebutkan bahwa perimenopause merupakan penyumbang terbesar (Alam et al., 2020:
Mulhall et al., 2018, Li et al., 2016). Senada dengan beberapa artikel terpilih di atas, ( Campbell
et al., 2017) juga menemukan bahwa sebagian besar wanita di Australia, mengalami depresi
pada tahapan ini dikarenakan adanya peningkatan usia, perubahan kadar hormon, maupun
munculnya beberapa keluhan perimenopause (insomnia, vasomotor symptom, dil). Pada fase ini,
wanita diharuskan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai macam perubahan yang terjadi
dalam tubuhnya, dikarenakan ini adalah fase peralihan dari masa reproduksi akhir menuju
menopause . Wanita yang tidak berhasil menyesuaikan diri dan menerima keadaannya dengan
baik akan lebih beresiko mengalami depresi (Moustafa et al., 2019), padahal seperti yang telah
diketahui depresi khususnya pada tahapan perimenopause memiliki dampak yang negatif
terhadap kualitas hidup seorang wanita. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Wariso et

al., 2017) menemukan bahwa depresi selama masa transisi atau perimenopause mengakibatkan

37
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adanya penurunan kualitas hidup, fungsi sosial dan mobilitas yang berhubungan dengan
gangguan keseimbangan tubuh

Senada dengan tahapan perimenopause, 3 dari 7 artikel (Almeida et al., 2016; Fu et al.,
2020; Kim, 2020) menemukan bahwa tahapan post menopause memiliki prevalensi kejadian
depresi yang lebih besar. Ini dikarenakan kadar estrogen paling rendah adalah pada tahapan
tersebut, sedangkan estrogen mempengaruhi otak dalam pembentukan serotonin yang dapat
meminimalisir resiko depresi (Fu et al., 2020). Solusi yang dapat dilakukan oleh wanita agar
dapat terhindar ataupun meminimalisir keparahan depresinya antara lain dengan cara
memperkuat ketahanan dalam diri wanita tersebut dalam menghadapi perubahan atau transisi
dalam tahapan menopausenya. (Siiss et al., 2020) dalam studinya terhadap wanita di swiss
membagi faktor ketahanan psikososial sebagai bentuk perilaku resiliens depresi pada tahapan
menopause menjadi sikap optimisme yang tinggi, stabilitas emosi, perilaku mengasihi diri, dan
memiliki harga diri yang tinggi.

Untuk kejadian kecemasan, berdasarkan (Li et al., 2016) bahwa wanita dalam tahapan
perimenopause lebih cenderung mengalami kecemasan, hasil ini sesuai dengan studi yang
menemukan bahwa pertambahan usia dan keparahan dari sindrom perimenopause menjadi
faktor pemicu utamanya (Tang et al., 2019).

Namun, di Australia justru menemukan bahwa kecemasan lebih banyak terjadi pada
wanita tahapan post menopause (Mulhall et al., 2018). Temuan ini didukung oleh studi di
Indonesia yang menemukan bahwa post menopause merupakan tahapan terbanyak yang
mengalami keluhan kecemasan dengan prosentasi 82,4% (Saimin et al., 2018). Faktor yang
berhubungan dengan kecemasan menurut Saimin adalah pertambahan usia, sebagai ibu rumah

tangga dan tinggal bersama pasangan. Saimin menemukan bahwa kebanyakan wanita post
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menopause di Indonesia akan mengalami stress akibat kehilangan perannya di usia tua, sehingga
membutuhkan dukungan yang positif dan komunikasi yang baik dari pasangan dalam mengatasi
stres tersebut. Kurangnya kesadaran suami akan pentingnya pemenuhan kebutuhan dukungan
dalam melewati tahapan menopause ini yang mengakibatkan peningkatan kecemasan pada
tahapan post menopause (Saimin et al., 2018). Hal ini bertentangan dengan temuan faktor dalam
artikel yang menjadi sumber /iterature review.

Di Indonesia, keluhan depresi dan kecemasan juga banyak dikeluhkan oleh wanita dalam
tahapan menopause, berdasarkan sebuah studi tahun 2020, didapatkan bahwa keluhan ini
dikaitkan dengan adanya perubahan fisik (sering berkemih di malam hari, keluhan /o1 flashesh,
dll) ; pendidikan yang rendah, umur, dukungan keluarga yang kurang, jumlah anak (kahamilan
akan memperlambat proses reproduksi dan penuaan sehingga menurunkan resiko depresi dan
kecemasan pada wanita tersebut) ; usia saat haid pertama yang menyebabkan perlambatan dalam
tahapan menopausenya serta menurunkan resiko depresi dan kecemasannya (seorang wanita
yang mengalami menarche di usia 8 -13 tahun akan mengalami menopause pada usia 50-55
tahun, dibanding dengan menarche di usia 16-17 tahun yang mengalami menopause di usia 45

tahun) (Sari et al., 2020).

4.2 Faktor- faktor Depresi dan Kecemasan

Keluhan depresi dan kecemasan harus mendapat perhatian lebih dengan tujuan untuk
dapat meminimalisir angka kejadiannya. Upaya ini, dapat terwujud setelah diketahui faktor-
faktor terkait yang menjadi pencetus keluhan tersebut pada wanita dalam tahapan menopause.
Berdasarkan Artikel terpilih di atas, faktor yang paling banyak memiliki hubungan vang

signifikan dengan resiko depresi antara lain adalah faktor sosiodemografi : usia yang tua, faktor
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ini dikaitkan dengan perasaan negatif dalam diri wanita tersebut untuk menerima perubahan dan
pertambahan usianya, perasaan negatif ini dapat mengakibatkan peningkatan resiko depresi
(Bener et al., 2016) ; tingkat pendidikan, semakin rendah pendidikan dan pengetahuan tentang
meneopause dapat mengakibatkan gangguan psikis akibat ketidaksiapannya (Grochans e/ af..
2018); status pekerjaan, memiliki pekerjaan dengan penghasilan tetap dapat mempertahankan
sikap positif dan indikator kesehatan wanita tersebut serta membuatnya memiliki prospek masa
depan yang lebih baik, sehingga ia lebih terhindar dari depresi dibanding wanita pengangguran
(Grochans er al., 2018); status perkawinan, seseorang yang tidak memiliki pasangan baik itu
dalam keadaan melajang, bercerai ataupun menjanda dinilai memiliki kemungkinan yamg lebih
tinggi untuk depresi, dikarenakan tidak adanya dukungan sosial yang didapatkan dari
pasangannya (Alam e/ al., 2020); Ras / Etnis, dalam sebuah studi longitudinal multi ras di
amerika didapatkan bahwa ras kulit putih beresiko memiliki tingkat depresi yang tinggi 40%,
diikuti ras kulit hitam 33% dan ras hispanik 19% serta ras asia (cina dan jepang) 8%
(Bromberger ef «/., 2019), Jumlah anak yang dimiliki, wanita dengan jumlah anak < 3 memiliki
kecenderungan mengalami depresi dibanding wanita yang memiliki anak > 3, semakin banyak
jumlah anak membantu wanita tersebut untuk tetap fokus dan aktif sehingga terhindar dari
depresi (Alam et al., 2020), jumlah anggota keluarga < 5 memiliki resiko depresi lebih tinggi
daripada yang memiliki keluarga > 5, hal ini dikaitkan dengan perhatian dan dukungan yang bisa
diberikan oleh anggota keluarga (Alam et al, 2020), kondisi ekonomi, wanita dengan
perekonomian menengah ke bawah ditengarai memiliki resiko tinggi untuk depresi dikarenakan
kemampuannya untuk mengakses fasilitas kesehatan (Li ef al., 2016).

Faktor psikologi yang ditengarai memiliki andil dalam keluhan depresi antara lain :

Ketersediaan dukungan sosial, jaringan sosial teman ataupun keluarga dalam memberikan
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dukungan emosional ataupun informasi kepada wanita menopause dipercaya mampu mereduksi
resiko depresi; Fungsi peran / sosial; Kepuasan hubungan dengan suami, menjaga hubungan
yang sehat dengan pasangan, khususnya pada wanita menopause yang mengalami perubahan
dalam kehidupan dan daya tariknya dapat meningkatkan harga diri yang dapat menurunkan
resiko kejadian depresi (Jamil & Khalid, 2016); peristiwa kehidupan, semakin banyak peristiwa
kehidupan negatif atau traumatis dalam hidup seseorang dapat menjadikan wanita tersebut
beresiko depresi; Kepribadian neurotisme tinggi, kecenderungan untuk memiliki emosi negatif
seperti  kesedihan, kecemasan, rasa bersalah, marah dan takut. kepribadian ini dapat
mengakibatkan stres yang berlebih dan akibatnya meningkatkan resiko untuk depresi (Grochans
et al, 2018). Gaya hidup : perokok aktif ; mengkonsumsi alkohol; dan kurangnya jam tidur
(Kim, 2020); Jam / waktu aktif, wanita yang memiliki < 4 jam aktif dalam sehari dipercaya lebih
berisiko mengalami depresi, terkait dengan pengalihan fokus wanita tersebut dan penggunaan
internet yang lebih, guna mendapatkan informasi mengenai keadaan dan keluhannya dipercaya
dapat menurunkan resiko depresi (Alam et al., 2020) ; Aktivitas fisik, merupakan variabel yang
banyak ditelaah keterkaitannya dengan kejadian depresi. aktivitas yang tinggi dipercaya dapat
menurunkan stres dan resiko depresi (Jamil & Khalid, 2016), Indeks Masa Tubuh (BMI) yang
meningkat dapat mempengaruhi psikologi dan kepercayaan diri wanita tersebut, sehingga
menjadikannya beresiko mengalami depresi (Bener et al, 2016). Adanya riwayat penyakit
Kronis (hipertensi, ginjal, jantung, depresi masa lalu, dll), yang dapat memperburuk keadaan
psikologis seseorang dan membuatnya menjadi rentan terhadap depresi ( Almeida et al., 2016).
Gejala menopause : mood swing, mood depresi, palpitasi dan Infeksi saluran kemih, VMS
(Vasomotor syndrome), Adanya gangguan / permasalahan tidur, Sembelit. munculnya berbagai

macam gejala menopause yang diakibatkan oleh perubahan hormon serta fisiologis dari wanita
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dipercaya mempunyai andil dalam perubahan mood wanita yang membuatmya lebih rentan
depresi. Status menopause (Alam et al., 2020; Fu et al., 2020, Mulhall et al., 2018), wanita yang
berada dalam tahapan perimenopause dan pasca menopause beresiko lebih tinggi mengalami
depresi dan kecemasan dibandingkan wanita dalam tahapan premenopause. Hal ini berhubungan
dengan adanya penurunan hormon estrogen yang mengatur perubahan mood wanita sehingga
meningkatkan resikonya terhadap keluhan depresi.

Faktor-faktor yang terkait dengan adanya kecemasan pada wanita dalam tahapan
menopause antara lain Gaya Hidup : aktivitas fisik, semakin rendah aktivitas wanita tersebut
dipercaya akan dapat menurunkan resiko kecemasannya (Bener et al., 2016). Status menopause '
wanita yang berada pada tahapan post menopause memiliki kadar estrogen vang lebih rendah
sehingga menyebabkan perubahan mood dalam dirinya dan mengakibatkan beresiko mengalami
kecemasan (Mulhall et al., 2018). Keparahan sindroma perimenopause, diketahui juga memiliki
andil dalam munculnya keluhan depresi dan kecemasan dalam tahapan menopause.

Dari keseluruhan artikel yang dibahas, diperoleh bahwa faktor demografi merupakan
faktor yang paling banyak berkontribusi dalam keadaan depresi dan kecemasan seorang wanita
dalam tahapan menopause, sebanyak 10 artikel yang membahas faktor ini; pertambahan usia
yang lebih tua, memiliki hubungan signifikan secara positif dengan keadaan depresi dan
kecemasan, faktor lain seperti pekerjaan, tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, jumlah anak dan
anggota keluarga, status perkawinan memiliki hubungan signifikan secara negatif dengan resiko
munculnya gejala depresi dan kecemasan, sedangkan ras/etnis merupakan faktor yang signifikan
namun tidak dapat dijelaskan keterkaitannya dengan depresi dan kecemasan. Faktor demografi

ini merupakan faktor yang tidak dapat dimodifikasi (Bromberger et al., 2019) namun penting

SKRIPSI FENOMENA DEPRESI DAN. .. MARIA HKLAU




[R-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
43

untuk diketahui sehingga dapat menambah pengetahuan dan kewaspadaan pada diri wanita
tersebut terhadap resiko depresi dan kecemasan.

Selain faktor demografi, 8 dari 10 artikel juga membahas gaya hidup wanita menopause
dan dikaitkan dengan resiko keluhan depresi dan kecemasan. Faktor ini merupakan faktor yang
dapat dimodifikasi, gaya hidup yang sehat dan positif dipercaya dapat mengurangi kerentanan
seorang wanita terhadap munculnya berbagai keluhan selama tahapan menopause dan juga dapat
melindunginya dari resiko depresi dan kecemasan serta meningkatkan kualitas hidupnya. hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan pada wanita di singapura (Ganasarajah et al., 2019),
yang menemukan bahwa gaya hidup yang tidak merokok, tidak mengkonsumsi alkohol, serta
aktivitas fisik yang tinggi dapat menghindarkan wanita tersebut dari resiko depresi dan
kecemasan.

Keterbatasan dalam /iterature review ini adalah bahwa 9 dari 10 artike] yang digunakan
merupakan artikel dengan design cross sectional, hanya 1 artikel yang merupakan studi dengan
analisis longitudinal. Akibatnya data yang diperoleh juga hanya berdasarkan pengakuan atau
laporan dari sampel pada periode tertentu saja, sehingga kurang dapat memberikan gambaran
yang akurat terhadap fenomena depresi dan kecemasan pada wanita dalam tahapan menopause
(Almeida et al., 2016). Dibutuhkan studi longitudinal yang berkelanjutan dan dapat memberikan
gambaran secara lebih lengkap. Selain itu, jumlah artikel yang membahas mengenai keadaan
kecemasan pada wanita menopause selama kurun waktu 5 tahun terakhir juga sangat terbatas,
dari total 10 artikel, hanya 3 artikel saja yang membahas mengenai keadaan kecemasan pada
wanita menopause, hal ini didukung oleh (Tang et al., 2019) yang menyatakan bahwa selama 5
tahun terakhir studi mengenai kecemasan pada wanita menopause sangat terbatas, dan

kebanyakan studi yang ada lebih berhubungan dengan gejala vasomotor dibanding pada status
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menopause wanita tersebut. Akibatnya hasil yang didapat tidak dapat mewakili gambaran

kejadian kecemasan di dunia.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan /iteramure review ini adalah bahwa depresi

dan kecemasan lebih banyak dialami oleh wanita dalam tahapan perimenopause dan pasca
menopause. Faktor yang paling umum terkait secara signifikan terhadap keadaan ini adalah
faktor sosiodemografi dan gaya hidup. Faktor sosiodemografi, status menopause dan status
reproduksi merupakan faktor yang tidak dapat dimodifikasi namun perlu untuk diketahui untuk
menambah pengetahuan dan kewaspadaan terhadap resiko depresi dan kecemasan yang dapat
timbul. Faktor yang lainnya (psikologi, gaya hidup, sindrom perimenopause, riwayat penyakit
kronis dan gejala menopause) dapat dimodifikasi dengan mengubah perilaku serta pola pikir
menjadi lebih sehat dan positif sehingga dapat terhindar dari resiko depresi dan kecemasan
tersebut.
5.2 Conflict Of Interest

Kajian literatur atau /iterature review ini adalah penulisan secara mandiri, sehingga tidak

terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya.
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Lampiran 1 Pemilihan Keyword Dengan Menggunakan Medical Subject Heading (Mesh)
Browserpemilihan Keyword Dengan Menggunakan Medical Subject Heading
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2. Menopause
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4. Depression
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Lampiran 2 Strategi Pencarian Literatur (20 Agustus 2020)

1. Pencarian Literature menggunakan database scopus
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Keterangan :

1. Pencarian jurnal menggunakan database Scopus dengan keyword “factor or risk
Jactor and menopause or premenopause or postmenopause and depression or
emotionaldepression or depressive symptom and anxiety or hypervigilance or
nervousness”

Pembatasan pencarian menggunakan kriteria jurnal full rext, jenis jurnal
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akademik, 5 tahun terakhir, dan berbahasa Inggris.
2. Pencarian dengan klik search untuk kata kunci ditemukan 103 artikel
3. Klik “A{!" untuk menandai semua jurnal yang akan di export
4. Lalu, tekan “export”
5. Tekan “RIS format, End Note, Reference Manager” untuk mengekspor jurnal

dalam bentuk RIS format, lalu klik “expors”
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2. Pencarian Literature menggunakan database ProQuest
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Keterangan :
I. Pencarian jurnal menggunakan database Proquest menggunakan keyword

“factor or risk factor and menopause or premenopause or posimenopause and
depression or emotionaldepression or depressive symptom and anxiety or
hypervigilance or nervousness"

2. Pembatasan pencarian dengan memilih kriteria jurnal fill fext, jenis jurnal

akademik, 5 tahun terakhir, dan berbahasa Inggris.
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L S

pembatasan jurnal juga dilakukan dengan memilih subyek yang sesuai dengan
kriteria inklusi

4, Pencarian dengan klik search 159 hasil artikel

5. Klik titik tiga di pojok kiri atas

6. Klik “RIS format™ untuk mengekspor artikel yang terpilih ke mendeley

7. Setelah sitasi terdownload. Lalu klik “save”
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Keterangan :

/. Pencarian jurnal menggunakan database Science direct menggunakan keyword

“factor or risk facior and menopause or premenopause or postmenopause and

depression or emotionaldepression or depressive symptom and anxiety or

hypervigilance or nervousness”

akademik atau artikel penelitian, 5 tahun terakhir, dan berbahasa Inggris.

Pencarian dengan klik search ditemukan 22 artikel

Lalu, klik export

mendeley.
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4. Pencarian Literature menggunakan database PubMed
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. . 5

Keterangan :

/. Pencarian jurnal menggunakan database Pub Med menggunakan keyword
“factor or risk factor and menopause or premenopause or postmenopause and
depression or emotionaldepression or depressive symptom and anxiety or

hypervigilance or nervousness”
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Pembatasan pencarian dengan memilih kriteria jurnal fill fext, jenis jurnal

akademik atau artikel penelitian, 5 tahun terakhir, dan berbahasa Inggris.

3. Pencarian dengan klik search ditemukan 245 artikel

4. Lalu, klik send 10

-3

Klik export untuk menyimpan sitasi jurnal yang terpilih ke mendeley
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